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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah
  Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, sehingga dapat menarik perhatian para siswa. Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara menggunakan metode pembelajaran. Cara yang dapat dilakukan oleh guru salah satunya adalah dengan memberikan peluang belajar yang lebih besar kepada siswa, sebab siswa yang merupakan subjek dalam belajar mempunyai kemampuan secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Peranan guru tidak lagi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengarah dan pemberi fasilitas agar proses belajar siswa dapat berlangsung dengan baik. Tujuan pembelajaran ini untuk memperbaiki kualitas materi dan menciptakan standar yang lebih tinggi bagi pendidikan sains (Holubova dalam Susilowati, 2015). 
	Akan tetapi pada kenyataannya, guru lebih sering menggunakan metode ceramah saja tanpa mengkombinasikannya dengan model-model pembelajaran. Hal ini selain disebabkan oleh berbagai pertimbangan tertentu, juga karena adanya faktor kebiasaan dari guru ataupun siswa. Dalam mempelajari pelajaran yang bersifat sains penggunaan metode konvensional atau metode ceramah pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak relevan untuk mencapai kompetensi tiga ranah pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotorik). Hal ini dikarenakan metode konvensional hanya dapat mengembangkan ranah kognitif saja, sedangkan afektif dan psikomotornya tidak tercapai. Salah satu pelajaran sains adalah Biologi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung peneliti dalam kelas dengan salah satu guru Biologi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Pancur Batu dalam kegiatan belajar mengajar, beliau sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab saja tanpa pernah menggunakan model pembelajaran sekalipun ataupun sistem berdiskusi kelompok, sehingga dari hasil pengamatan peneliti, siswa masih banyak yang  kurang aktif. Kurang aktif tersebut ditandai dengan banyaknya siswa yang duduk diam, menulis materi jika disuruh, menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu. Hal seperti ini membuat nilai rata-rata biologi siswa rendah terlihat dari nilai formatif siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai siswa adalah 60 kebawah sedangkan nilai KKM yang seharusnya dicapai siswa adalah 75. Salah satu contoh bukti lain metode ceramah yang monoton yang membuat siswa tidak bersemangat dalam setiap pertemuan pembelajaran Biologi  dan hasilnya rendah  adalah seperti di SMA Masehi Berastagi sebagai tempat PPL peneliti sebelumnya pada bulan Agustus sampai November 2015 lalu. Guru-guru biologi disana kerap kali masih menggunakan metode ceramah meskipun kadang-kadang menggunakan media yang dinamakan Power Point tetapi tidak merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, malahan siswa semakin malas dan merasa pembelajaran sangat monoton dari setiap pertemuan demi pertemuan. Beberapa siswa mengatakan mereka lebih suka dan lebih cepat menangkap pelajaran saat pembelajaran menggunakan sistem diskusi kelompok.
Alasan mengapa penelitian ini dilakukan di SMA karena di SMA materi pembelajaran Biologi lebih khusus dan mendalam mempelajari biologi jika dibandingkan dengan SMP. Peneliti memilih SMA Negeri 1 sebagai tempat penelitian karena berdasarkan wawancara dengan salah satu guru Biologi,  beliau belum pernah menerapkan metode pembelajaran kooperatif khususnya tipe TGT  dalam proses pembelajaran. Dengan melihat beberapa permasalahan diatas ,beberapa upaya dapat dilakukan salah satunya adalah upaya belajar bagi  segala aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru. Aktivitas pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antara peserta dapat saling bertukar pikiran, pengalaman maupun gagasan-gagasan. Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Cooperative learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang cukup berhasil pada kelompok-kelompok kecil, dimana pada tiap kelompok tersebut terdiri atas siswa-siswa dari berbagai tingkat kemampuan melakukan berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari. 
 Menurut Vieyra dalam Syukur (2014) pembelajaran kooperatif termasuk pembelajaran paling efektif dalam pendidikan sains, sehingga guru dituntut dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa dan akan memberikan dampak positif dalam pencapain prestasi belajar siswa. Menurut Faizah dalam Syukur (2014) juga dikatakan bahwa   TGT (Teams Games Tournament) merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Sesuai dengan hasil penelitian (Syukur dkk, 2014) yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament Termodifikasi Berbasis Outbond Terhadap prestasi Belajar Fisika ditinjau dari Motivasi Belajar “menemukan bahwa model pembelajaran Teams Games Tournament lebih baik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan  model konvensional, khususnya untuk siswa yang mempunyai motivasi belajar yang rendah. Penelitiannya juga menyimpulkan prestasi belajar bagi siswa yang belajar dengan model ini dan mempunyai motivasi belajar tinggi lebih tinggi daripada prestasi belajar bagi siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. Pada penelitian selanjutnya oleh Baswendro (2015) dengan judul “Keefektifan Model Teams Games Tournament dengan pendekatan Scientific berbantuan CD Terhadap Kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Kelas VIII pada Materi Lingkaran”  menemukan bahwa setelah model pembelajaran TGT ini diterapkan maka kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran menggunakan model ini lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah menggunakan model konvensional dan kemampuan pemecahan masalah ini dapat mencapai KKM.
  Dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian diatas maka salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dipilih adalah TGT (Teams Games Tournament). Alasan lain peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe ini adalah karena TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menggunakan turnamen  akademik, kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. Selain itu TGT dapat digunakan dalam berbagai macam mata pelajaran mulai dari ilmu-ilmu eksakta, ilmu-ilmu sosial maupun bahasa dari jenjang pendidikan dasar (SD,SMP dan SMA) hingga perguruan tinggi (Trianto, 2011) dan dari  hasil penelitian beberapa orang diatas baik di siswa SD maupun SMP sudah terbukti berhasil. Selain itu menurut peneliti sendiri, pemilihan model TGT dalam pembelajaran kooperatif ini adalah karena lebih mengasah pemikiran siswa dan sangat melatih kekompakan para siswa daripada model pembelajaran kooperatif lainnya seperti Number Head Together  ataupun Jigsaw yang menghabiskan waktu yang lebih lama. Meskipun terkadang model TGT ini terkesan pelaksanaannya susah namun hanya sedikit waktu yang memungkinkan siswa untuk dapat berbincang-bincang dengan teman kelompok lainnya sehingga hasilnya lebih efektif digunakan. Selain daripada itu juga pembelajaran dengan menggunakan games seperti ini dapat membuat siswa lebih aktif dan merasa senang dalam belajar. 
Selain daripada itu materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem indera pada manusia. Alasan peneliti menggunakan materi ini adalah karena materi sistem indera merupakan materi yang juga sangat penting dipelajari di kelas XI IPA dan sesuai hasil observasi bersama guru Biologi kelas XI sebelumnya materi ini merupakan materi yang belum berjalan namun akan berjalan di pertengahan bulan Maret ini dan guru Biologi tersebut menyarankan untuk menggunakan materi ini saja karena menurut pengalaman siswa-siswa kelas XI yang lalu-lalu sulit untuk mengikuti materi ini dengan metode ceramah berbantu presentasi sehingga melalui penelitian ini dengan model pembelajaran yang digunakan diharapkan mampu membuat siswa–siswa cepat paham dan mengerti akan materi sistem indera pada manusia ini.
Setelah mempelajari dan menelaah tentang pengajaran pembelajaran kooperatif tipe TGT  dan melihat permasalahan diatas maka  penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana keefektifitasan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini  terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pancur Batu. Untuk menjawab pertanyaan ini maka peneliti berkeinginan untuk melaksanakan  penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Sub Materi Sistem Indera Pada Manusia di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pancur Batu T.P. 2015 /2016”.

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar biologi siswa.
2. Pembelajaran yang disampaikan guru masih cenderung dengan metode ceramah saja.
3. Guru belum pernah sama sekali menggunakan model pembelajaran sehingga banyak siswa merasa bosan terhadap pembelajaran.
4. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran.
5. Guru masih kurang melibatkan siswa secara aktif selama proses belajar mengajar.

1.3.  Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan waktu, maka dalam penelitian ini permasalahan hanya dibatasi pada keefektivan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilihat dari hasil belajar Biologi siswa pada Sub Materi Sistem Indera Pada Manusia di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pancur Batu T.P. 2015 /2016.

1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa pada sub Materi Sistem Indera pada Manusia di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pancur Batu T.P. 2015 /2016?”


1.5.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya  model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa pada Sub Materi Sistem Indera Pada Manusia di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pancur Batu T.P. 2015 / 2016.

1.6.  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah:
1. Bagi guru, dapat mencoba memperbaiki, mengembangkan dan meningkatkan strategi mengajar agar sesuai dengan tuntutan kelas sehingga permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa dan guru dapat diatasi.
2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa, kerja sama dan tanggung jawab sehingga pembelajaran menjadi lebih berkualitas
3. Bagi Sekolah, dapat memberi masukan bagi sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran biologi baik dalam penggunaan media maupun guru yang berkualitas.
4. Bagi peneliti lain, dapat menjadi sumber referensi yang menjadi masukan dalam proses penelitian selanjutnya.
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